
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pelndildilkan dilakuil melmpunyail pelranan pelntilng dalam melnjamiln 

pelrkelmbangan dan kellangsungan bangsa. Pelndildilkan melrupakan anak 

tangga melnuju kelbelrhasillan nelgara dalam melnyeljahtelrakan rakyatnya. 

Dilkatakan delmilkilan, karelna mellaluil pelndildilkan anak bangsa melnjadil 

celrdas belrwawasan luas selrta mampu belrsailng delngan bangsa lailnnya. 

Kelcelrdasannya iltulah yang melmbuat ilndilvildu manusila telrdildilk celndelrung 

mampu melnilngkatkan taraf hildupnya. Pelndildilkan nasilonal melmillilkil 

tujuan melncelrdaskan kelhildupan bangsa dan melngelmbangkan manusila 

Ilndonelsila selutuhnya, yailtu manusila yang belrilman dan belrtaqwa kelpada 

Tuhan Yang Maha Elsa dan melmillilkil budil pelkelrtil yang luhur, pelngeltahuan 

dan keltelrampillan, selhat jasmanil dan rohanil, kelpelrilbadilan yang mantap 

dan mandilril selrta melmillilkil rasa tanggung jawab kelmasyarakatan dan 

kelbangsaan.
1
 Olelh karelna iltu pelmelrilntah mellakukan pelmelrataan dan 

pelnilngkatan mutu pelndildilkan. 

Pelndildilkan belrlangsung selcara formal, ilnformal dan nonformal. 

Khususnya pelndildilkan formal yang dillaksanakan dil selkolah-selkolah atau 

satuan  pelndildilkan melrupakan prosels pelndildilkan yang palilng melnelntukan 

untuk masa delpan pelselrta dildilk. Kelbelrhasillan pelselrta dildilk dalam 

melngelmbangkan potelnsilnya sangat telrgantung pada guru selbagail 
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fasilliltator selrta transfelr illmu kelpada pelselrta dildilk., Melnurut Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003, pelndildilkan formal adalah jalur pelndildilkan 

yang telrstruktur dan belrjelnjang yang telrdilril atas pelndildilkan dasar, 

pelndildilkan melnelngah, pelndildilkan tilnggil. Suprijanto melndelfilnilsilkan 

pelndildilkan formal adalah kelgilatan bellajar yang dilselngaja, bailk olelh warga 

bellajar maupun pelmbellajarannya dil dalam suatu latar yang dilstruktur 

selkolah.
2
 Marzukil belrpelndapat bahwa pelndildilkan nonformal melrupakan 

aktilviltas bellajar dilluar silstelm pelrselkolahan atau pelndildilkan formal yang 

dillakukan selcara telorganilsilr, Pelndildilkan nonformal dillaksanakan telrpilsah 

maupun melrupakan bagilan pelntilng daril suatu kelgilatan yang lelbilh belsar 

untuk mellayanil sasaran dildilk telrtelntu dan bellajarnya telrtelntu pula.
3
 

pelndildilkan nonformal mellilputil lilngkungan kelluarga selrta pelndildilkan 

ilnformal mellilputil kelgilatan masyarakat. Pelmbelntukan karaktelr dalam dilril 

ilndilvildu ilnil akan sangat belrmanfaat dalam kelhildupan pelselrta dildilk 

dildalam kelluarga, selkolahan, dan lilngkungan masyarakat, bailk iltu keltilka 

masilh belrselkolah maupun seltellah lulus daril jelnjang pelndildilkan yang 

diltelmpuh.
4
 Pondok pelsantreln-pun tildak lelpas daril pelndildilkan karaktelr 

telrhadap santrilnya, lelmbaga pelndildilkan juga harus selsuail delngan UU 

No.20 tahun 2003 tujuan pelndildilkan nasilonal, maka pelndildilkan karaktelr 

juga harus diltanamkan kelpada santril-santril pondok pelsantreln.Apabilla 
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faktor telrselbut belrhasill diljalankan delngan bailk maka telrcilptanya 

pelndildilkan karaktelr yang selsuail selrta prelstasil bellajar yang bailk. Olelh 

karelnanya, guru diltuntut untuk melmutakhilrkan illmunya mellaluil bellajar 

selpanjang hayat. Pelrlunya guru melmillilkil prelstasil kelrja yang bagus 

melrupakan suatu kelnilscayaan.  

Ada felnomelna melnarilk daril  dunila pelndildilkan yang tellah 

dilsellelnggarakan seljak dulu, bailk iltu dil Ilndonelsila maupun dil luar nelgril. 

Melnjadil suatu felnomelna karelna sampail saat ilnil teltap melnarilk pelrhatilan 

para pellajar dan orangtua dilbelrbagail tilngkatan. Selbelnarnya seljak dulu kilta 

tellah melngelnal lelmbaga-ilnstiltusil pelndildilkan yang melngharuskan pellajar, 

pelselrta dildilk atau mahasilswa dildilknya untuk tilnggal dan bellajar dil dalam 

arela selkolah atau kampus. Kilta tellah melngelnal systelm pelndildilkan telrselbut 

delngan pola selkolah belrasrama atau yang lelbilh selrilng dil delngar delngan 

ilstillah boardilng school selpelrtil dil pondok pelsantreln, selkolah pada 

lelmbaga-ilnstiltusil pelndildilkan keldilnasan. 

Silstelm pelndildilkan delngan pola boardilng school, melngharuskan 

pelselrta dildilknya melngilkutil kelgilatan pelndildilkan relgular daril pagil sampail 

silang haril kelmudilan dil lanjutkan delngan kelgilatan pelndildilkan delngan 

nillail-nillail khusus pada sorel dan malam haril milsalkan kelgilatan pelngkajilan 

Al-Qur’an dil pelsantreln, kelgilatan elkstrakulilkulelr, kelgilatan pelmbilnaan 

dilsilpliln dan lailn selbagailnya. Dil Ilndonelsila telrdapat ratusan bahkan 

mungkiln rilbuan ilnstiltusil pelndildilkan yang melnelrapkan boardilng school, 

dilmana telrselbarnya dil belrbagail provilnsil selpelrtil ;pondok pelsantreln, 



 

 

ilnstiltusil pelndildilkan keldilnasan (IlPDN, Akmill, Akpol, Selkolah Tilnggil 

Pellayaran, STKS, STT-Tellkom, dll). 

Pelndildilkan formal dan pondok pelsantreln melmailnkan pelran 

pelntilng dalam melnyarilng dan melnanamkan nillail-nillail agama dan moral dil 

masyarakat delsa. Keldua belntuk pelndildilkan ilnil salilng mellelngkapil dan 

melmbelrilkan kontrilbusil yang silgnilfilkan bagil pelrkelmbangan ilndilvildu dan 

masyarakat delsa selcara kelselluruhan. Pelndildilkan formal, selpelrtil yang 

dilbelrilkan dil selkolah-selkolah dan pelrguruan tilnggil, melmbelrilkan dasar 

pelngeltahuan umum dan keltelrampillan akadelmilk yang dilpelrlukan untuk 

kelsukselsan dalam kelhildupan. Mellaluil kurilkulum yang telrstruktur dan 

belrjelnjang, pelndildilkan formal melmbelrilkan pelmahaman telntang belrbagail 

aspelk kelhildupan, selpelrtil illmu pelngeltahuan, matelmatilka, bahasa, dan 

seljarah. Pondok pelsantreln, dil silsil lailn, melrupakan lelmbaga pelndildilkan 

yang belrfokus pada pelngajaran nillail-nillail agama dan moral. Melrelka 

melnawarkan lilngkungan yang kaya delngan nillail-nillail Ilslam yang mellilputil 

ilbadah, pelngelnalan Al-Quran, dan pelmahaman telntang ajaran Ilslam. 

Saat ilnil marak selkalil selkolah yang belrbasils pondok pelsantreln dil 

dalamnya, daril selgil pelndapat masyarakat melrelka lelbilh melmillilh 

melnyelkolahkan anak melrelka yang dil dalamnya ada pelndildilkan formal 

selkolah, delngan harapan bahwa anak-anak melrelka lelbilh telrjaga daril 

pelrgaulan belbas yang saat ilnil sangat melngkhawatilrkan. Teltapil daril selgil 

silsil lailn akilbat daril keltelrbatasan pondok pelsantreln telrutama pondok 



 

 

pelsantreln yang baru dan masilh belrkelmbang iltu melrupakan selbuah 

boomelrang bagil pondok pelsantreln telrselbut. 

Selpelrtil yang pelnulils keltahuil keltilka mellakukan pelnelliltilan dil 

selkolah SMA Plus At-Tadzkilr, selkolah telrselbut belrnaung dil selbuah 

yayasan pondok pelsantreln dil Majalelngka. Seljauh yang pelnulils telliltil 

banyak selkalil keltilmpangan-keltilmpangan yang dilhadapkan olelh pilhak 

selkolah dan pondok pelsantreln, selpelrtil telrkelndala pelraturan dan tata telrtilb 

pondok yang melngharuskan pelmbellajaran dil selkolah belrakhilr jam 12.00 

wilb atau belrtelpatan waktu dzuhur. Karelna pelsantreln telrselbut lelbilh 

melngeldelpankan pelndildilkan akhlak dan dilsilpliln telpat waktu shalat 

belrjamaah.  

Akan teltapil yang melnjadil pelrmasalahan dilsilnil yailtu dilwaktu yang 

sangat telrbatas telrselbut selkolah dilhadapkan delngan keladaan silswa yang 

padat selkalil jadwal melngajil dil pondok. Jam 06.30 wilb para silswa baru 

sellelsail mellaksanakan shalat dhuha dan shalat ilshrok, dilmana agelnda 

telrselbut wajilb dil ilkutil selmua santril tanpa kelcualil, selhilngga prosels bellajar 

dil selkolah telrkelndala akilbat silswa yang baru saja mellaksanakan kelgilatan 

rutiln dil pelsantreln. Untuk pelrsilapan belrangkat selkolah para silswa akhilrnya 

tildak dilsilpliln selhilngga selrilng selkalil keldapatan silswa yang bolos jarang 

masuk, dan kurangnya kelsadaran para silswa pelntilngnya selkolah.  

Delngan latar bellakang masalah selpelrtil yang dilpaparkan dilatas, 

pelnulils telrtarilk melngadakan pelnelliltilan yang belrfokus pada pelmbilnaan 

keldilsilplilnan dan pelngeltahuan silswa mellaluil judul Urgelnsil Pelmbilnaan 



 

 

Keltelrampillan dan Pelngeltahuan Silswa dalam Melnumbuhkan Keldilsilplilnan 

Silswa dil Selkolah SMA Plus At-Tadzkilr dalam Naungan Pondok Pelsantreln 

AT-Tadzkilr Majalelngka. 

Sellailn iltu, pelnelliltilan ilnil juga belrusaha untuk melngildelntilfilkasil 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran PAI. 

Milsalnya, bagailmana latar bellakang kelgilatan santril selharil-haril dil pondok 

pelsantreln, sarana prasarana selkolah dan pondok pelsantreln, dan kondilsil 

psilkologils santril belrpelran dalam melnelntukan relspon melrelka telrhadap 

pelmbellajaran dil selkolah. Delngan pelmahaman yang lelbilh melndalam 

melngelnail faktor-faktor ilnil, dilharapkan dapat dilrumuskan stratelgil yang 

lelbilh elfelktilf dalam pelnelrapan sanksil yang tildak hanya melnelgakkan 

dilsilpliln, teltapil juga melndorong motilvasil bellajar yang lelbilh tilnggil. 

 

Selcara kelselluruhan, pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk melmbelrilkan 

pelmahaman yang komprelhelnsilf melngelnail pelnelrapan sanksil dalam 

melnilngkatkan kelselrilusan bellajar dil lelmbaga pelndildilkan Ilslam, khususnya 

dil SMA Plus AT-Tadzkilr Majalelngka. Delngan delmilkilan, pelnelliltilan ilnil 

dilharapkan dapat melnjadil acuan bagil para pelndildilk  dalam melnelrapkan 

kelbiljakan dilsilpliln yang lelbilh elfelktilf dan humanils. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada pendekatannya dalam implementasi pendidikan karakter Penelitian 

sebelumnya hanya fokus pada implementasi pendidikan karakter 

melalui kegiatan pembelajaran, sementara penelitian ini 



 

 

mengkombinasikan implementasi pendidikan karakter jujur melalui 

kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. Selain itu, perbedaan dalam 

subjek atau lokasi penelitian juga berpengaruh  terhadap  penerapan  

pendidikan  karakter,  mengingat  setiap lembaga pendidikan atau 

sekolah memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

 

Dalam penelitian ini, perkembangan zaman yang cepat telah 

mempengaruhi karakter peserta didik, termasuk menurunnya karakter 

kejujuran yang berdampak pada karakter atau kepribadian mereka. Di SMA 

Plus At-Tadzkir Majalngka. 

Berdasarkan latar belakang ini, dari pemaparan yang telah 

dipaparkan oleh penulis, maka penulis mengangkat judul penelitian 

tentang “Urgensi Pembelajaran PAI Dalam Menumbuhkan 

Kedisiplinan Siswa Di Sekolah SMA Plus AT-Tadzkir dalam Naungan 

Pondok Pesantren AT-Tadzkir Majalengka” penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas pembelajaran di sekolah yang berasrama, 

khususnya di SMA Plus At-Tadzkilr Majalengka. Penelitian ini juga akan 

membahas faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

kualitas pembelajaran siswa, seperti pengelolaan waktu antara kegiatan di 

pesantren dan sekolah. Melalui penelitian ini diharapkan dapat ditemukan 



 

 

solusi untuk meningkatkan efektivitas pendidikan di lembaga pendidikan 

yang menerapkan sistem boarding school.
5
 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas, beberapa fokus penelitian 

yang penulis kemukakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Urgensi pembelajaran PAI dalam meningkatkan 

kedisiplinan belajar siswa SMA Plus At-Tadzkir Majalengka? 

2. Faktor-faktor apa saja sebagai pendukung dan penghambat dan 

bagaimana solusi kedisiplinan siswa di sekolah SMA Plus At-

Tadzkir Majalengka? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk menganalisis urgensi pembvelajardan PAI 

membentuk kedisiplinan siswa di SMA Plus At-Tadzkir 

Majalengka. 

2) Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat 

dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik melalui 

kegiatan pembelajaran PAI di sekolah SMA Plus At-Tadzkir 
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Majalengka. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak, baik dari segi teoretis maupun praktis, sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman mengenai pembentukan karakter kedisiplinan peserta 

didik melalui kegiatan pembelajaran PAI pada tingkat pendidikan 

menengah atas. Dengan demikian, diharapkan peserta didik dapat 

mengembangkan kedisiplinan dan memiliki karakter dan 

kepribadian yang baik, serta tujuan pendidikan dapat tercapai secara 

efektif, efisien, dan produktif. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara praktis, sebagai berikut: 

a. Institusi Pendidikan: Penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi pendidikan karakter kedisiplinan bagi maha peserta 

didik Universitas K.H Abdul Chalim Mojokerto melalui 

pembelajaran. 

b. Bagi pengelola Yayasan: Penelitian ini diharapkan membantu 

SMA Plus At-Tadzkir Majalengka memahami dan melakukan 



 

 

pembentukan karakter kedisiplinan melalui kegiatan 

pembelajaran PAI. 

c. Bagi penulis: Mengembangkan gagasan penulis tentang 

pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran PAI di SMA Plus At-Tadzkir Majalengka. 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian  

Dalam penyusunan tesis, terdapat beberapa temuan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan “Urgensi Pembelajaran PAI dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di Sekolah SMA Plus At-Tadzkir dalam 

Naungan Pondok Pesantren At-TadzkirMajalngka”. Berikut beberapa hasil 

pencarian untuk penelitian tentang topik yang sama dengan penelitian ini: 

1. Penelitian oleh Haryanto  

Penelitian ini mengkaji pembinaan keterampilan siswa dalam 

rangka menumbuhkan kedisiplinan di sekolah yang berada dalam 

lingkungan pesantren. Haryanto menyoroti pentingnya keterampilan 

hidup, seperti manajemen waktu, komunikasi efektif, dan 

kepemimpinan, sebagai komponen utama dalam mendidik siswa agar 

lebih disiplin, khususnya di sekolah-sekolah berbasis pesantren.
6
 

2. Penelitian oleh Dewi  
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Dewi mengungkapkan pentingnya pengetahuan siswa yang tidak 

hanya terbatas pada bidang akademik tetapi juga dalam pengembangan 

karakter dan kedisiplinan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengajaran yang mencakup disiplin dan etika berperan besar dalam 

membentuk perilaku siswa di sekolah, khususnya di lingkungan 

pendidikan Islam.
7
 

3. Penelitian oleh Anggraini  

Anggraini meneliti pembinaan kedisiplinan dalam konteks 

pendidikan Islam, dengan fokus pada sekolah-sekolah yang berada di 

bawah naungan pondok pesantren. Penelitian ini membahas bagaimana 

disiplin diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa dan bagaimana 

pembinaan tersebut mempengaruhi perkembangan kedisiplinan mereka 

dalam konteks akademik dan sosial.
8
 

4. Penelitian oleh Kamil  

Penelitian Kamil membahas integrasi antara pendidikan formal dan 

pesantren dalam pembentukan karakter siswa. Fokus penelitian ini 

adalah pada peran pesantren dalam meningkatkan kedisiplinan dan 
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memberikan keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk sukses dalam 

kehidupan, baik di sekolah maupun di masyarakat.
9
 

5. . Penelitian oleh Rizki  

Rizki meneliti tentang pembinaan kedisiplinan di pesantren, 

khususnya dalam konteks pengajaran yang melibatkan pengembangan 

keterampilan praktis dan pengetahuan di luar kurikulum formal. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan disiplin yang konsisten 

di lingkungan pesantren, termasuk di dalamnya pembelajaran 

keterampilan hidup, dapat membentuk perilaku siswa yang lebih 

bertanggung jawab dan teratur.
10

 

Kelima penelitian tersebut memberikan perspektif yang relevan 

terkait dengan pembinaan keterampilan, pengetahuan, dan kedisiplinan 

siswa, serta peran penting pesantren dalam mengintegrasikan ketiganya 

untuk membentuk siswa yang lebih disiplin dan siap menghadapi 

tantangan kehidupan di sekolah maupun di masyarakat. 

Tabel 1.1  Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 
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1. Haryanto, W. 

(2020) 

Penerapan 

Pembinaan 

Keterampilan 

dalam 

Pendidikan 

Pesantren untuk 

Meningkatkan 

Kedisiplinan 

Siswa, Malang 

Penelitian ini 

membahas 

penerapan 

keterampilan 

siswa dengan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pembentukan 

pendidikan 

kedisiplinan, 

sementara 

penelitian 

sebelumnya lebih 

menitik beratkan 

pada pendidikan 

kedisiplinan 

melalui pelajaran 

P A I . 

Penelitian ini 

focus pada 

pembentukan 

pendidikan 

karakter jujur 

sebagai upaya 

untuk membentuk 

kepribadian 

peserta didik. 

2. Dewi, S (2021) 

Peran 

Pengetahuan 

dalam 

Pembentukan 

Karakter dan 

Kedisiplinan 

Siswa di 

Sekolah. 

Yogyakarta 

Penelitian ini 

juga membahas 

pembentukan  

karakter 

kedisiplinan 

dan 

menggunakan 

instrumen yang 

serupa, yaitu 

pedoman 

wawancara, 

observasi,dan 

studi 

dokumentasi. 

Titik fokus 

penelitian ini 

berbeda, yang 

sebelumnya 

membahas 

karakter 

kedisiplinan 

melalui blended 

learning, 

sementara 

penelitian ini 

menganalisis 

penerapan 

pendidikan 

kedisiplinan  untuk 

membentuk 

kepribadian 

melalui kegiatan 

pembelajaran PAI 

 

Hasil penelitian 

ini lebih 

menekankan 

pada penerapan 

pendidikan 

karakter 

kedisiplinan 

melalui kegiatan 

pembelajaran 

PAI untuk 

membentuk 

kepribadian 

peserta didik. 

3. Anggraini, T. 

(2021) 

Pembinaan 

Kedisiplinan 

Siswa dalam 

Pendidikan 

Islam di 

Pondok 

Pesantren. 

Jakarta 

Kesamaan 

antara 

penelitian ini 

dan penelitian 

sebelumnya 

terletak pada 

pembahasan 

mengenai 

pendidikan 

karakter. 

Fokus dari 
penelitian  

 ini 

adalah penerapan 

program 

pendidikan 

karakter yang 

bertujuan 

membentuk etika

  dan 

kepribadian 

positif pada 

Penelitian 

 ini lebih 

menekankan pada 

pembentukan 

kepribadian 

peserta didik 

melalui penerapan 

pendidikan 

karakter

 yang 

dilaksanakan 

melalui berbagai 



 

 

peserta  didik 

melalui strategi 

dan  metode 

pembelajaran. Di

 sisi   lain, 

perbedaannya 

terletak   pada 

jenis penelitian 

yang 

menggunakan 

studi 

kepustakaan. 

kegiatan 

pembelajaran dan 

ekstrakurikuler di

 lembaga 

pendidikan. 

4. Kamil, A 

(2022) 

Pendidikan 

Karakter dan 

Kedisiplinan di 

Sekolah 

Berbasis 

Pesantren. 

Majalengka 

Kesamaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

pembahasan 

mengenai 

pembentukan 

karakter 

kedisiplinan, 

dengan kedua 

penelitian 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

Perbedaan utama 

dalam jurnal 

tersebut terletak  

pada fokus 

penelitian yang 

menekankan pada 

pengembangan 

kepribadian melalui 

kemampuan 

berkolaborasi dalam 

tim dan interaksi 

yang baik dalam 

lingkungan sekolah 

serta masyarakat. 

Penelitian ini lebih 

memusatkan 

perhatian pada 

penerapan 

pendidikan 

karakter 

kedisiplinan 

sebagai  upaya 

untuk membentuk 

kepribadian 

peserta didik, 

yang dilakukan 

melalui kegiatan 

pembelajaran serta 

kegiatan 

ekstrakurikuler. 

5. Rizki, A (2021) 

Kedisiplinan 

Siswa dalam 

Pendidikan 

Pesantren: 

Pembinaan dan 

Implementasi. 

Surabaya 

Penelitian ini 

membahas 

implementasi 

pendidikan 

karakter 

disiplin dengan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pembentukan 

pendidikan 

Karakter disiplin, 

sementara 

penelitian 

sebelumnya lebih 

menitik beratkan 

pada pendidikan 

karakter melalui 

pelajaran PAI. 

Penelitian ini 

focus pada 

pembentukan 

pendidikan 

karakter 

kedisiplinan 

sebagai upaya 

untuk membentuk 

kepribadian 

peserta didik. 

 



 

 

Penelitian yang secara spesifik membahas pembentukan pendidikan 

karakter jujur peserta didik melalui kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler 

masih jarang dijumpai. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian ini dengan fokus pada topik tersebut. “Urgensi Pembelajaran PAI 

dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Siswa di Sekolah SMA Plus At-Tadzkir dalam 

Naungan Pondok Pesantren At-Tadzkir Majalengka Majalengka” 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah yang relevan dengan topik Urgensi Pembelajaran 

PAI   dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Siswa di Sekolah SMA Plus At-

Tadzkir dalam Naungan Pondok Pesantren At-Tadzkir Majalengka, di 

antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Urgensi Pembinaan Kedisiplinan  

Urgensi pembinaan kedisiplinan siswa di sekolah ini 

merujuk pada pentingnya upaya yang sistematis dan berkelanjutan 

untuk membentuk perilaku disiplin siswa. Pembinaan ini tidak 

hanya sebatas mengajarkan aturan tetapi juga membangun 

kesadaran siswa tentang nilai-nilai kedisiplinan sebagai bagian dari 

perkembangan karakter dan keberhasilan akademik mereka.  

2. Kedisiplinan Siswa 

 Kedisiplinan siswa mengacu pada kemampuan siswa untuk 

mengikuti aturan dan norma yang ditetapkan oleh sekolah atau 



 

 

lembaga pendidikan. Kedisiplinan ini mencakup berbagai aspek, 

mulai dari waktu (misalnya datang tepat waktu), etika dalam 

berinteraksi, hingga pemenuhan kewajiban sebagai siswa. 

Peningkatan kedisiplinan sering dianggap sebagai kunci dalam 

membentuk karakter siswa dan keberhasilan akademik mereka.  

3.  Pembinaan Kedisiplinan dalam Pembelajaran PAI 

Pembinaan kedisiplinan dalam pembelajaran PAI 

adalah kegiatan yang bertujuan untuk membentuk sikap taat dan 

patuh siswa terhadap peraturan dan tata tertib yang berlaku dalam 

proses pembelajaran, khususnya mata pelajaran PAI. Tujuannya 

adalah agar siswa dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran agama Islam secara menyeluruh, serta 

menjadikan ajaran tersebut sebagai pedoman hidup. 

 


